
 
 
 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Atikah,M,V & Jaya,P. 2015. Buku Ajar Kebidanan Pada Neonatus, Bayi, dan 

 Balita. Jakarta. CV.Trans Info Media. 

Althomali, R., Aloqayli, R., Alyafi, B., Nono, A., Alkhalaf, S., Aljomailan, A., 

ALHarbi, H., Alqahtani, A., Alherz, H., & Aldebani, M. (2018). Neonatal 

jaundice causes and management. International Journal Of Community 

Medicine And Public Health, 5(11), 4992.  

Augurius, C., Susanto, S., & Septiana, Y. (2021). Efektifitas Fototerapi pada Bayi 

Baru Lahir dengan Hiperbilirubinemia Berdasarkan Lampu dan Panjang 

Gelombang Fototerapi. Jurnal Kedokteran Meditek, 27(2), 129–135. 

Auliyasari, Nimas, Anggie., Etika  Risa., Krisnana, Ilya., & Lestari Pudji. (2019). 

Faktor Risiko Kejadian Ikterus Neonatorum. Pediomaternal Nursing Journal. 

Vol. 5, No. 2, September 2019  

Ayu, Niwang. (2016). Patologi dan Patofisiologi Kebidanan. Yogyakarta : Nuha 

Medika. 

Depkes, RI. 2012. Survey Demografi Dan Kesehatan Indonsia 2017 (Dukumen 

Pada Internet Indonesia). 

Dewi, et al (2016) “Efektivitas fototerapi terhadap penurunan kadar bilirubin total 

pada Hiperbilirubinemia Neonatal di RSUP Sanglah”.Jurnal Sari 

Pediatri,Vol.18,No.2, Agustus 2016. 

Ernawati, A. (2022). Media Promosi Kesehatan Untuk Meningkatkan Pengetahuan 

Ibu Tentang Stunting. Jurnal Litbang: Media Informasi Penelitian, 

Pengembangan dan IPTEK, 18(2), 139–152. 

Faridah, et al (2019) “Hubungan durasi fototerapi dengan kadar bilirubin pada 

bayi di ruang perinatal RSUD RAA Soewondo Pati”. 

Firdaus, F., Hasina, S. N., Windarti, Y., & Wulandari, D. D. (2021). Breast Milk 

Management in the Efforts to Reduce Bilirubin Levels in Neonatal Jaundice. 

Open Access Macedonian Journal of Medical Sciences, 9(G), 300–305. 

Heryyanoor, H., Pertiwi, M. R., & Hardiyanti, D. (2023). Persepsi Perawat tentang 

Penerapan Dokumentasi Keperawatan di Rumah Sakit A. Jurnal Ners, 7(2), 

1230–1240. 

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. (2015). Buku Bagan Manajemen 

Terpadu Balita Sakit (MTBS). Jakarta: Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia. 

Maisels, M.J. 2008. Neonatal Jaundice. Amsterdam : Harwood Academic Publisher 

: 177-203 

Marmi, S. S. T., & Raharjo, K., 2015. Asuhan Neonatus, Bayi, Balita, dan Anak 

Prasekolah. Yogyakarta : CV. Pustaka Pelajar. 

Mulyati, Iswati, N., & Wirastri, U. (2019). Analisis Asuhan Keperawatan pada 

Pasien Neonatus dengan Hiperbilirubinemia di RSUD PROF. Dr. Margono 

Soekarjo Purwokerto. University Research Colloqium, 203– 212. 

 

 



 
 
 

 

Murniati, Aris., Kurniati, Fitri, Dian., Kusumasari, RR, Viantika. (2024). 

Penerapan Fototerapi Mengatasi Ikterik Neonatus Pada Bayi. Jurnal 

Manajemen Asuhan Keperawatan Vol. 8 No.2 Juli 2024 , Hal 47-52. 

Nur, Y. M., Rahmi, E., & Eliza, E. (2021). Pengaruh Pemberian Air Susu Ibu dan 

Fototerapi terhadap Ikterus Neonatorum di Ruang Perinatologi RSUD 

Pasaman Barat. Jurnal Akademika Baiturrahim Jambi, 10(1), 120–130. 

Nursalam. (2020). Metodologi Penelitian Ilmu Keperawatan Pendekatan Praktis. 

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 2. (2020). Kategori Dan 

Ambang Batas Status Gizi Anak. 

Puspitasari, Feni, Amalia. (2022). Studi Kasus : Perawatan Bayi 

Hiperbilirubinemia Dalam Mencegah Komplikasi Kernikterus. Jurnal Ilmiah 

Bidang Ilmu Keperawatan Anak, Vol 5, No.2. November 2022. 

Rani, S., & Rahman, J. (2020). Patient and Family Centered Care: Practices in 

Pediatrics. International Journal of Nursing Education, 12(4), 43–47. 

Ridho. (2021). Perawatan Pada Bayi Dengan Hiperbilirubinemia. Versi 

Elektronik. Pustaka Taman Ilmu. Budaya Gowa. 

Rofifah, N. (2019). Implementasi Keperawatan Pada Perawat Di Puskesmas 

Pembantu. Rongga Wilayah Gunung Halu (Studi Kasus). 

Rohsiswatmo, R., & Amandito, R. (2018). Risk Fx, Kesimpulan, Talak. Sari 

Pediatri, 20(2), 115. 

Rukiyah, A.Y dan Yulianti, L. 2019. Asuhan Kebidanan Neonatus Bayi Dan Anak 

Pra Sekolah. Jakarta: Cv Trans Info Media. 

Sánchez-Redondo Sánchez-Gabriel, M. D., Leante Castellanos, J. L., Benavente 

Fernández, I., Pérez Muñuzuri, A., Rite Gracia, S., Ruiz Campillo, C. W., 

Sanz López, E., & Sánchez Luna, M. (2017). Guidelines for prevention, 

detection and management of hyperbilirubinaemia in newborns of 35 or 

more weeks of gestation. Anales de Pediatria, 87(5), 294.e1–e294.e8.  

Sembiring, Br Julina. (2017). Asuhan Neonatus Bayi, Balita Dan Anak 

Prasekolah. Yogyakarta : Budi Utama 

Setiyani Astuti, Sukesi, Dkk. 2016. Asuhan Kebidanan Neonatus, Bayi, Balita 

Dan Anak Pra Sekolah. Jakarta Selatan. 

Tim Pokja SDKI DPP PPNI. (2017). Standar Diagnosis Keperawatan Indonesia 

(SDKI): Definisi dan Indikator Diagnostik. Edisi I. Jakarta : DPP PPNI. 

Tim Pokja SIKI DPP PPNI. (2018). Standar Intervensi Keperawatan Indonesia 

(SIKI): Definisi dan Tindakan Keperawatan. Edisi II. Jakarta : DPP PPNI 

Tim Pokja SLKI DPP PPNI. (2019). Standar Luaran Keperawatan Indonesia 

(SLKI) : Definisi dan Kriteria Hasil Keperawatan. Edisi II. Jakarta : DPP 

PPNI. 

Widia, Sari. (2018). Modul Fototerapi Pada Bayi NSA419. Materi Fototerapi Pada 

Bayi. 

Widodo, Stephanie, Taneysa., Kusbin, Theddyon Bhenlie. (2023). Pendekatan 

Klinis Neonatus Dan Bayi Ikterus. Clinical Approach to Neonatal Jaundice. 

Vol. 50, No.6. 2023. 

 

 



 
 
 

 

 

Wordui, Seyra. (2020). All Yo Need To Know About Newborn Jaundice. Baby Child 

& Co. 

World Health Organizatiob. (2018). Global Status Report On Road Safety. Geneva. 

Yona, S. (2019). Penyusunan Studi Kasus. Jurnal Keperawatan Indonesia, 10 (2), 

76–80. 

Yusuf, N., Aupia, A., & Sari, R. A. (2021). Hubungan frekuensi Pemberian ASI 

dengan Kejadian Ikterus Neonatorum du Rumah Sakit Umum Daerah 

Provinsi NTB. Jurnal Medika Hutama. 02 (02), 764-771. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


